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Proyek Ratusan Miliar Kantongi restu DPRD

Pembangunan Hotel TIM Tuai Kontoversi

JAKARTA-Seniman Taman Is-

mail Marzuki Radhar Panca Dahana

mengkritisi revitalisasi Taman Ismail
Marzuki (TIM) oleh Pemprov DKI.
Menurut dia, pembangunan hotel di
‘pusat kesenian adalah keliru, sebab
mengedepankan sisi komersial.
“Iva dianggap sebagai ‘cost cen-
ter’ melulu, duit doang. Mereka bikin
jalan keluar yang keliru. Nah, ini ma--
kanya seperti kami bilang mau revi-
talisasi apapun boleh saja tapi ajak’
bicara seniman sebagai stakeholder
utama dari TIM itu mereka yang

menggerakkan TIM itu karya-karya

yang membuat reputasi,” kata Rad-
har, di Jakarta, Selasa (26/11/2019).

Radhar juga mengatakan, keputu-
san PT Jakata Propertindo (Jakpro)
mendirikan hotel tidak sejalan deng-
an visi TIM sebagai pusat kesenian.
Tempat tersebut kerap mencetak para
seniman besar yang tumbuh bersama
dalam wadah untuk berekspresi di
TIM. “Karena kebudayaan itu bu-
kan cost. Kebudayaan itu investasi.
Selama ini pendekatannya kesenian
itu seolah- olah buang duit gitu. Itu
keliru besar,” kata dia.

Investasi kebudayaan yang dimak-
sud Radhar adalah investasi dari segi
imateriil = ok

Hal tersebut tidak dapat di-
bandingkan dengan keuntung-
an yang nantinya didapatkan
dari biaya sewa hotel yang
dijanjikan oleh Jakpro. “Uku-
rannya berbeda, ukurannya
bagaimana kita membuat ma-
nusia yang berintegritas. Punya:
kepribadian, tidak korup, tidak
bohong, tidak manipulatif dan
lain lain," kata sastrawan itu.

Oleh karena itu, seluruh se-

niman yang aktif di Taman Is-
mail Marzuki melakukan se-
buah pernyataan yang bernama
“Pernyataan Cikini” yang isinya
menolak PT Jakpro mengelola
TIM dan mendirikan hotel di
pusat kesenian itu.

Menurut Radhar yang juga
ketua dari para seniman TIM,
hingga kini dirinya serta seni-
man lainnya yang menandata-
ngani “Pernyataan Cikini” tidak
pernah diajak untuk berdiskusi
oleh Jakpro terkait pembangu-
nan hotel bintang lima yang
akan bernama Wisma TIM.

“Jakpro itu hanya ngomong
sama beberapa orang yang be-
berapa orang yang tidak mewakili
dan merepresentasi seniman di
Jakarta. Mereka merepresentasi
kepentingan mereka pribadi ya
kan dan saya bilang ke teman-
teman “nanti juga mereka keje-
dot” dan mereka sudah kejedot
kernia PHP akhirnya mereka kem-
bali mendukung kita ada orang- ,
orang begitu,” ujar Radhar

Di sisi lain, Sekretaris Komisi

B DPRD DKI Jakarta Pandapotan |

Sinaga mengatakan, revitalisa-
si Taman Ismail Marzuki (TINM)
tahap satu tidak mungkin di- |
hentikan oleh DPRD DKI. Karena
pada periode sebelumnya sudah
dikeluarkan dana dalam Penyer-
taan Modal Daerah (PMD) untuk
peremajaan pusat kesenian itu.
‘“Tidak mungkin kita henti-
kan yang sudah direncanakan,
sementara PMD sudah sempat
kita keluarkan. Kecuali dari
sejak awal ada permasalahan
seperti ini tentu kita stop secara
total,” kata Pandapotan saat

- ditemui di kawasan revitalisasi

TIM, Selasa (26/11/2019).
Pandapotan mengungkapkan,
pada 2019, ada Rp200 miliar,

- yang dikucurkan dalam revita-

lisasi Taman Ismail Marzuki
tahap satu. Dana tersebut untuk
membangun masjid, Wisma TIM
yang terdiri dari galeri pamer-
an, perpustakaan, pusat doku-
mentasi HB Jassin, dan tempat
penginapan untuk umum.

__Dalam kegjatan peninjauannya

itu, Pandapotan menilai, kegia-
tan seniman tidak akan terganggu
dengan adanya revitalisasi di ka-
wasan TIM. Sebab, pembangunan

yang dilakukan oleh PT Jakpro saat |
ini berada di kawasan yang du- -

lunya digunakan oleh pedagang.
“Setelah kita lihat turun ke
lapangan, lokasi yang mau-di-
bangun gedung itu semua yang
dekat dulu tempat pedagang-
pedagang dulu ada di sekitaran
sini. Sementara gedung induk dan
gedung teater tidak ada perubah- - |
an,” kata pria yang juga politikus
dari fraksi PDI Perjuangan.
Pandapotan mengatakan ko-

misi B yang memegang bidang |
“Perekonomian akan kembali |

membahas secara mendalam:
kajian yang telah dilakukan
oleh PT Jakpro dalam revitalisasi |
TIM yang ternyata sudah diren-
canakan sejak 2007 silam. “Kami
kan baru di komisi B, kami mau
lihat dulu sejauh apa kajian yang

mendalam itu,” kata politisi dari

Fraksi PDI Perjuangan itu. :
" Jakpro juga mengajukan dana
‘untuk revitalisasi TIM untuk
2020 sebesar Rp 600 miliar.
Sebelumnya, para seniman
TIM menolak adanya pemba-
ngunan hotel dalam revitalisasi
kawasan pusat kesenian Jakar-
ta Taman Ismail Marzuki yang
akan dikelola oleh PT Jakpro.
Dengan adanya hotel yang
‘direncanakan berbintang lima

© itu, maka lambat laun orientasi

kawasan budaya akan tergerus
menjadi kawasan komersial.
Asisten Perekonomian Setda
Pemprov DKI Sri Haryati juga
memastikan revitalisasi TIM
nantinya akan membuat seni-
‘man lebih bisa berekspresi.
“Concern-nya adalah bagaimana
_seniman bisa lebih berekspresi
lagi dengan revitalisasi TIM inj,

Adapun proses revitalisasi
Taman Ismail Marzuki (TTM),
Cikini, Jakarta Pusat memakan
biaya Rp1,8 triliun dari penyer-
taan modal daerah (PMD) Jak-
pro yang telah masuk dalam
APBD DKI Jakarta. Dari Rp1,8
triliun, sudah dianggarkan un-
tuk tahun 2019 ini sebesar Rp
200 miliar. Sementara, untuk
tahun 2020 telah dianggarkan
sebesar Rp600 miliar.

Adapun dalam tahap perta-
ma, nantinya Jakpro berencana
membangun fasilitas baru se-
perti wisma TIM berbasis hotel,
wisma seniman, pusat kuliner,
dan galeri seni. Selain itu, pi-
haknya juga membangun lahan
terbuka tempat masyarakat ber-
kumpul di bagian depan TIM.
Taman terbuka itu nantinya akan
dibangun di atas lahan parkir.-

Kemudian, nantinya akan ada
wisma TIM berbasis hotel bin-
tang empat yang dibangun 14
lantai. (dnifaen)

. harus dipastikan,” kata Sri.




